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ABSTRAK 

Skripsi kelulusan [ANALISIS MAK.NA DAN PENGGUNAAN FUKUSHI 

MATTAKU ( < )  KESSHITE (& LO) ZENZEN (#8) DAN SUKOSHIMO 

( » L )  YANG MEMPUNYAI ARTI "SAMA SEKALI"] Rahma Diani Fakultas 

Sastra Jepang Universitas Darma Persada Jakarta 2009. 

Fukushi dalam bahasa Indonesia diartikan kata keterangan yang digunakan 

untuk menerangkan verba, adjektiva dan nomina. Pada skripsi ini penulis 

menganalisis mengenai mattak, kesshite, zenzen dan sukoshimo yang mempunyai 

arti sama sekali dan pada umumnya digunakan untuk menyatakan penyangkalan 

tetapi terkadang terdapat nuansa makna yang berbeda. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan teori dari pakar-pakar linguistik Jepang yaitu : Grup Jamashii, Morita 

Yoshiyuki, Masuoka Takashi dan lain-lain. 

Hasil dari analisis ini adalah mattaku, kesshite, zenzen dan sukoshimo 

memiliki makna yang sama, namun masing-masing memiliki ciri-ciri dalarn 

penggunaannya. Selain itu dapat saling menggantikan dan ada kalanya tidak dapat 

menggantikan. 

Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa lebih mudah memahami 

mengenai fukushi mattaku, kesshite, zenzen dan sukoshimo, dan berguna bagi 

pembelajar bahasa Jepang. 
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BABl 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam sebuah negara dibutuhkan suatu sistem komunikasi yang mengatur 

komunikasi bahasa masyarakatnya. Bahasa juga merupakan suatu media 

komunikasi untuk menyampaikan ide, pendapat, maupun perasaan terhadap lawan 

bicara. Komunikasi sendiri akan berjalan lancar apabila terdapat kesatuan 

pemahaman makna antara pembicara dan lawan bicara. "Bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang berartikulasi (yang dihasilkan alat ucap) yang bersifat 

sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk 

melahirkan perasaan dan pikiran". (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1993: 66). 

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu bukanlah sejumlah unsur 

yang terkumpul secara tak beraturan. Seperti halnya sistem-sistem lain, unsur­ 

unsur bahasa "diatur" seperti pola-pola yang berulang sehingga kalau hanya salah 

satu bagian saja tidak tampak, dapatlah "dirarnalkan" atau "dibayangkan" 

keseluruhan ujarannya. Misalnya, bila kita menemukan kalimat Ibu mem dua 

ekor _ dengan segera kita dapat menduga bagaimana bunyi kalimat itu secara 

keseluruhan. Sifat ini dapat dijabarkan lebih jauh dengan mengatakan bahwa 

bahasa itu sistematis, artinya bahasa itu dapat diuraikan atas satuan-satuan 



terbatas yang berkombinasi dengan kaidah-kaidah yang dapat diramalkan (Dasar­ 

dasar Linguistik Umum, 1990 : 2). Dengan bahasa suatu kelompok juga 

mengidentifikasi dirinya. Diantara semua ciri budaya, bahasa adalah ciri pembeda 

yang paling menonjol karena dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa diri 

sebagai kesatuan yang berbeda dari kelompok lain (Pesona Bahasa Langkah Awai 

memahami Linguistik, 2003:5). 

Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik, apabila kita melihat para penuturnya, 

tidak ada masyarakat negara lain yang memakai bahasa Jepang sebagai bahasa 

nasionalnya. Bahasa Jepang hanya dipakai oleh bangsa Jepang sebagai bahasa 

nasionalnya yaitu orang-orang yang lahir dan hidup di dalam lingkungan 

masyarakat dan kebudayaan Jepang. Kita dapat berkomunikasi menggunakan 

bahasa Jepang hanya dengan orang Jepang atau dengan orang lain yang pemah 

mempelajarinya. 

Dewasa ini para peminat bahasa Jepang sudah menyebar ke seluruh dunia. 

Sebagaimana dilaporkan di dalam Nihongo Kyooiku Nenkan bahwa dikarenakan 

meningkatnya kedudukan Jepang di tingkat intermasional atau disebabkan 

perkembangan hubungan internasional Jepang dengan negara-negara lain, maka 

pembelajar bahasa Jepang di luar negara Jepang mencapai 2.100.000 orang 

berdasarkan penelitian The Japan Foundation tahun 1998 (Kokuritsu Kokugo 

Kenkyuujo, 2002 : 103). Tidak terkecuali di Indonesia, setiap ada acara mengenai 

festival Jepang pasti ramai dihadiri oleh masyarakat Indonesia yang didominasi 

oleh kaum muda. 
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Mempelajari bahasa asing seperti bahasa Jepang tidaklah mudah. Selain 

bahasa Jepang mempunyai huruf-hurufnya sendiri yang berupa Kana (hiragana 

dan katakana) dan Kanji, terdapat banyak. kosakata dalam bahasa Jepang yang 

sulit dipadankan dalam bahasa Indonesia dengan tepat. Selain itu untuk dapat 

mencapai komunikasi yang baik dan benar, kita perlu menguasai kaidah-kaidah 

bahasa itu sendiri. Kaidah-kaidah penggunaan suatu bahasa inilah yang dimak.sud 

dengan gramatika. Gramatika sering disebut juga dengan tata bahasa. Dalam 

setiap bahasa, apabila kita mempelajari tata bahasa atau gramatika yang baik 

maka ak.an membentuk kalimat yang baik pula. Selain itu lwabuchi Tadasu 

mengartikan gramatika sebagai aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan 

dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat. Kalimat adalah kesatuan ujar 

yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1989: 380). Dalam suatu kalimat umumnya terdiri dari beberapa unsur 

antara lain subyek, predikat, obyek, pelengkap dan kata keterangan atau disebut 

juga adverbia. Adverbia bisa juga memperkuat suatu mak.na dalam sebuah 

kalimat. Bagi kebanyak.an dari mereka yang bukan penutur asli bahasa Jepang, 

tentu ak.an sulit untuk mengaplikasikan adverbia dalam bahasa Jepang kedalam 

adverbia bahasa Indonesia. Adverbia dalam bahasa Jepang sangat beragam, 

bahkan ada juga adverbia yang mempunyai arti yang hampir sama. 
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; 

I 

Contoh: 

Kono mondai wa muzukashikute mattaku ha ga tatanai. 

Karena soa1 ini sukar, sama sekali tidak bisa diatasi. 

(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar, 1988 : 694) 

Pada kalimat ini mattaku menunjukkan bentuk penyangkalan karena 

ketidakmampuan dalam mengerjakan soal yang sukar. 

Asa kara zenzen gohan o tabete inai. 

Dari pagi sama sekali belum makan. 

(Fukushi Yourei Jiten, 1989 : 85) 

Pada kalimat ini zenzen menunjukkan bentuk penyangkalan terhadap kegiatan 

yang sama sekali belum dilakukan sejak pagi hari. 

Butsuri gaku wa kesshite muzukashii mono dewa arimasen. 

Ilmu alam adalah sama sekali bukan ilmu yang sulit. 

(Kamus pemakaian Bahasa Jepang Dasar, 1988 : 538) 

Pada kalimat ini kesshite menunjukkan bentuk penyangkalan bahwa ilmu 

alam bukanlah sesuatu yang sulit atau sama sekali tak demikian. 
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Sonna koto wa sukoshimo ki ni shimasen. 

Saya tidak peduli sama sekali tentang itu. 

(Handbook of Japanese Grammar, 1994: 182) 

Pada kalimat ini sukoshimo menunjukkan ketidakperdulian si pembicara 

terhadap suatu ha!. 

Dari keempat adverbia tersebut ada yang memiliki beberapa arti masing­ 

masing, namun dari beberapa arti yang ada keempat adverbia tersebut semuanya 

mengandung arti 'sama sekali atau dalam kamus bahasa Inggris diartikan '(not) 

at all'. Namun sebelum membahas lebih dalam penulis akan menjelaskan 

mengenai kelas kata terlebih dahulu supaya bIsa lebih mudah dipelajari oleh 

pembelajar bahasa Jepang. 

1.1.1 Kelas Kata dalam bahasa Jepang 

Dalam buku ±0kl#ti#h 2 Z 0 #h Bunpou no Kiso Chishiki to 

Sono Oshie Kata (1991 : 1) yang disusun oleh Tomita Takayuki tertulis bahwa 

ada 10 macam kelas kata yang dalam bahasa Jepang disebut Et6] (Hinshi), yang 

dibagi berdasarkan sifat dan pembawaan kata itu sendiri. Seperti yang 

diungkapkan olehnya bahwa: 

±# ± (#A#5#CB 5 H ##60¢ 
ib) GI±SE& l#bl#cu»±+. 
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Gakkou bunpou (nihonjin ga gakkou de narau nihongo 
no bunpou) de wa tango o juu shurui ni wakete imasu. 

Dalam tata bahasa baku (tata bahasa Jepang yang 
dipelajari oleh orang-orang Jepang di sekolah), jenis 
kata dapat dikelompokan menjadi IO jenis kelas kata. 

(Tomita Takayuki, 1 9 9 1 :  1) 

Adapun l O macam kelas kata tersebut, adalah 

I.  A#6](Meishi) - Nomina 

contoh : (ie) -- rumah 

(kuruma) - mobil 

2. tj6](Doushi) -- Verba 

contoh : $3Z(taberu) - makan 

tjhy b Z (tsutomeru) - bekerja 

3. Jr% 6](Keiyoushi) - Adjektiva I 

contoh : xv (yasui) - murah 

f (nagai) - panjang 

4. Ii#th#@](Keiyoudoushi) -- Adjektiva II 

contoh: ht(kirei na) - cantik/indah 

Lb»t(shizuka na) - tenang/sepi 

5. l#](Fukushi) - Adverbia 
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contoh: b ± o &(chotto) -- sebentar/sedikit 

AA (zen-zen) - sama sekali 

6. i#?6](Rentaishi) -- Prenomina 

contoh : b»0 A(ano hito) -- orang itu 

0#(kono hon) -- buku itu 

7. #kt#@j(Setsuzokushi) -- Konjungsi 

contoh : L K(soshite) - lalu/kemudian 

(B(demo) - tetapi 

8. I#6](Kandoushi) - Interjeksi 

contoh : I± (hai) -ya 

vw(iie) - tidak 

9. B)#(Joshi) - Partikel 

contoh : C(de) di 

?(e) -ke 

10. BhiZ@](Jodoushi) - Verba kopula 

contoh : ± (masu) - bentuk formal 

u Z ·  Bib(reru/rareru) - bentuk pasif 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa didalam bahasa Jepang, kelas 

kata (1) sampai dengan (8) merupakan kata-kata yang dapat berdiri sendiri, yang 
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disebut JIRITSUGO ( LE) . Sedangkan kelas kata (9) dan (10) merupakan 

kata/kata imbuhan yang tidak dapat berdiri sendiri, yang disebut FUZOKUGO 

(# # 15) 

Roy Andrew Miller dalam bukunya yang berjudul The Japanese Language 

mengemukakan bahwa: 

The Sytern of Japanese grammar presented in Japanese 
education today is by and large work of Hashimoto 
Shinkichi (1882-1945). His clasification devides all the 
form of language into two main groups which is free 

(tL##) and bound ({t##6) 

Sistem tata bahasa yang digunakan dalam pelajaran 
bahasa Jepang sekarang ini adalah merupakan basil 

karya Hashimoto Shinkichi (1882-1945). Dalam 
klasifikasi yang dibuat itu, ia membagi seluruh bentuk 
kata itu kedalam 2 kelompok, yaitu kata lepas (H  'Z 

E) dan kata terikat ({t [4E) 

(Roy Andrew Miller, 1999: 112) 

1.1.2 Fukushi 

Seperti yang telah disebutkan diatas, salah satu yang termasuk kedalam kelas 

kata yaitu Fukushi. Fukushi dalam bahasa Indonesia secara umum bisa dikatakan 

sebagai kata keterangan atau adverbia. Hal ini rnenunjukan bahwa fungsi dari 

fukushi ini adalah menerangkan kata lain yang berdampingan dengannya. Fukushi 

ialah kata yang dipakai untuk menerangkan yougen' (verba, adjektiva-i dan 

Yoogen adalah kelas kata yang termasuk jiritsygo yang dapat mengalami perubahan dan dapat 
menjadi predikat. (Sudjianto & Ahmad Dahidi, 2007: 148) 
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adjektiva-na), tidak dapat menjadi subjek dan tidak mengenal konjugasi/deklinasi 

(Bunkacho, 1981 ; 22). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua yang 

disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang diterbitkan oleh Balai 

Pustaka, menjelaskan adverbia dalam Bahasa Indonesia adalah : 

Kata atau gabungan kata yang dipakai untuk 
menjelaskan adjektiva, verba, atau adverbia lain, 
misalnya sangat, lebih, tidak. 

(Depdikbud, 1993 : 9) 

Sedangkan dalam buku Nihongo Bunpou Keitaron karangan Suzuki Shigeyuki 

dijelaskan fukushi (adverbia) dalam bahasa Jepang, adalah : 

$48]&#Mic, #it &tkBT, H & < b U  

<  #8]3#5 52Sb9 ±. :OJ5t#%%l]  

l sv»±. Hi#»±o# c###Eb LC i ± 

±+. 

Doushi o kazatte, hataraki ya joutai no yousu, teido o 
kuwashiku setsumei suru tango ga arimasu. Kono 
youna tango o fukushi to iimasu. Fukushi wa bun no 
naka de shuushokugo toshite hatarakimasu. 

Ada kata yang melengkapi verba yang menjelaskan 
dengan teliti suatu tingkatan keadaan dan gerakan. Kata 

seperti ini disebut dengan adverbia. Adverbia berfungsi 
sebagai kata keterangan di dalam kalimat. 

(Suzuki Shigeyuki, 1976 : 461) 

Pada umumnya dalam bahasa Jepang fukushi ( ]#i] ) atau adverbia dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu : 
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• Joutai Fukushi (# ti)#6)) 

• Teido Fukushi (4. it #I·)) 

• Chinjuts Fukushi (9#if i!] Zr) 

Tetapi dalam hal ini penulis akan memaparkan klasifikasi fukushi ( k]#] ) 

berdasarkan pada klasifikasi menurut Masuoka Takashi dalam buku Kiso 

Nihongo Bunpou, karena menurut penulis pengklasifikasian fukushi ( jt] ) 

menurut Masuoka Takashi lebih lengkap dan terperinci sehingga akan lebih 

mudah memahami pembagian jenis-jenis fukushi ( ')Z] ). 

Berdasarkan sifat dasarnya, Masuoka Takashi membagi fukushi ( l!]e] ) ke 

dalarn dua bagian. Yaitu: 

1. Fukushi ( !]#s] ) yang langsung menerangkan predikat yang kemudian 

dibagi menjadi empat jenis fukushi ( ]{6] ) utama, yaitu: 

• Youtai fukushi ( #ts9]6] ) 

Contoh: L< L <  (shiku shiku) - menangis (tersedu-sedu) 

""9 (gussuri) -tidur (dengan nyenyak) 

• Teido fukushi ( IR ] »] )  

Contoh : 2< (mattaku) - sama sekali, benar-benar 

-#R (enzen) - sama sekali 

J> Lb(sukoshimo) - sama sekali, sedikitpun 
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• Ryou no fukushi ( 0 kif6]) 

Contoh : Z < (takusan) - banyak 

J> U(sukoshi) - sedikit 

• Tensu asupekuto no fukushi(7X • TY z4° O]#6]) 

Contoh: ± ) ± d (masumasu) - kian lama kian , semakin 

) (zutto) - terus-menerus 

2. Fukushi ( )Z] ) yang berfungsi sebagai keterangan terhadap keseluruhan 

kalimat yang disebut dengan Bunshuushoku Fukushi. Fukushi ( ]#i] ) ini 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

• Chinjutsu no fukushi (Bid o i1]#i]) 

Contoh : k L C (kesshite) - sama sekali 

U (zehi) - pasti 

• Hyouka no fukushi ( lf 0 5[al) 

Contoh : 44#& (touzen) - dengan sendirinya, tentu saja 

d }Z (mochiron) - kebetulan 

• Hatsugen no fukushi (38 # 0 ls]) 

Contoh : jI (jitsu wa) - sebenarya 

] z (tatoeba) - misalnya 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kata keterangan mattaku, 

zenzen, dan sukoshimo termasuk dalam jenis teido no fukushi, sedangkan kesshite 

termasuk dalam chinjutsu no fukushi. Berikut adalah contoh lain penggunaan kata 

keterangan mattaku, zen-zen, kesshite dan sukoshimo dalam bahasa Jepang: 

5. Mattaku 

a. i5I±AkAt EI<KIBUvhtv. 

Kare ga hannin da to wa mattaku shinjirarenai. 

Sama sekali tidak percaya, kalau dia adalah pelakunya. 

(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang dasar, 1988 : 694) 

b. {kt±cI±2<th#&- Lt2V, 

Kare wa ie dewa mattaku benkyou o shinai. 

Dia dirumah sama sekali tidak belajar. 

(Bunkei Jiten, 1999 : 544) 

6. Zen-zen 

a. #LI771»5#&t5±k. 

Watashi wa furansu go ga zen-zen hanasemasen. 

Saya tidak bisa berbicara bahasa Prancis sama sekali. 

(Sunrise Japan-English Dictionary, 1987 : 795) 

b. <<#MA5R#RR&tv, 

Kurakute mae ga zenzen mienai. 
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Karena gelap, arah depan sama sekali tidak keliatan. 

(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang dasar, 1988 : 1391) 

7) Kesshite 

a. #40 L di±k_Lg~hbhtv% 

Sensou no osoroshisa wa kesshite wasurerarenai. 

Ketakutan saat perang, sama sekali tak terlupakan. 

(Japan for Foreigner, 1992: 137) 

b. #L t±@#&j±Lg &t v.  

Watashi wa kesshite kare o yurusanai. 

Saya sama sekali tidak bisa memaafkan dia. 

(Fukushi Y ourei Jiten, 1989: 50) 

8) Sukoshimo 

a. { l i = = .- 3 -- L b » L b 9 k k .,  

Kanojo wa konpyuutaa no chishiki ga sukoshimo arimasen. 

Dia tidak punya pengetahuan sama sekali mengenai komputer. 

(The handbook of Japanese Adjectives and Adverbs, 2003 : 258) 

b. #II± # # k v c L 0 7 •  

watashi wa ongaku ni tsuite sukoshimo shiranai. 

Saya tidak tahu sarna sekali tentang seni musik. 
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(Kenji Matsura, 2005: 1009) 

Keempat contoh kalimat diatas sama-sama menyatakan makna yang hampir 

sarna yaitu sama sekali namun tetap memiliki perbedaan yang terkadang 

menyebabkan kesalahan pada pembelajar bahasa Jepang. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk menganalisis beberapa adverbia yaitu mattaku, zenzen, kesshite dan 

sukoshimo. Adapun pembahasan lebih mendalam mengenai adverbia mattaku, 

zenzen, kesshite dan sulwshimo akan penulis bahas pada bab selanjutnya. 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul 'Analisis makna dan penggunaan fukushi mattaku, zen­ 

zen, kesshite, dan sulwshimo yang mempunyai arti sama sekali ' Penulis tertarik 

mengambil judul ini karena adverbia mattalcu, zen-zen, kesshite, dan sukoshimo 

memiliki arti yang sarna, oleh karena itu peneliti ingin lebih dalam menganalisis 

bagaimana penggunaan keempat fukushi tersebut dalam bahasa Jepang dengan 

tepat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang ada dalam penelitian 

ini adalah: 

I. Apakah makna yang terkandung dalam adverbia mattaku, zen-zen, kesshite, 

dan sukoshimo serta bagaimana penggunaannya dalam kalirnat bahasa Jepang. 
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2. Apakah adverbia mattaku, zen-zen, kesshite, dan sulwshimo bisa saling 

bersubstitusi atau tidak. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah mengetahui makna 

dan penggunaan adverbia mattaku, zen-zen, kesshite, dan sukoshimo secara tepat 

serta mengetahui dan memahami apakah keempat adverbia tersebut bisa saling 

bersubtitusi atau tidak. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis ini adalah metode deskriptif 

yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah yang ada an metode 

kepustakaan dalarn pengumpulan data. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 4 bab. 

Adapun pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Bab I :  Merupakan bah pendahuluan berisi latar belakang penelitian, alasan 

pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian 

yang akan digunakan serta sistematika penulisan. 
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Bab 2: Berisi landasan teori yang akan memberikan penjelasan mengenai makna 

fukushi mattalku, zen-zen, kesshite, dan sukoshimo dari beberapa buku teori 

babasa Jepang. 

Bab 3: Menganalisis penggunaan adverbia mattaku, zen-zen, kesshite, dan sukoshimo 

yang mempunyai arti sama sekali. 

Bab 4: Merupakan bah penutup yang menguraikan kesimpulan basil analisis 

berdasarkan pembabasan dari bah-bah sebelumnya. 
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